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ABSTRAK 
 

Emesis gravidarum adalah rasa mual muntah yang terjadi pada kehamilan di trimester I ( 0-12 minggu ) 

yang terjadi setiap saat dan terus berlanjut sampai dengan usia 14-16 minggu setelah itu berkurang dan 

menghilang. Angka kejadian mual muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% multigravida. 

Kondisi ini tidak mempengaruhi janin asalkan sebelum hamil kondisi ibu sehat dan cukup gizi. Namun, 

bila mual muntah semakin berat dan terus-menerus dapat mengakibatkan kekurangan nutrisi, mengham-

bat serta membahayakan status gizi ibu dan janin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan ibu hamil tentang emesis gravidarum di BPM Rozanna. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil 

yang datang berkunjung ke BPM Rozanna Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Sampel penelitian 

menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 33 responden. Dengan alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner yang bersifat tertutup. Hasil penelitian didapatkan hasil yang menunjukkan 

bahwa 16 orang (48,5%) berpengetahuan baik, 11 orang (33,3%) berpengetahuan cukup dan  6 orang 

(18,2%) berpengetahuan kurang. Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu hamil tentang emesis gravidarum 

di BPM Rozanna berada pada kategori baik. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Ibu Hamil, Emesis Gravidarum  

. 
__________________________________________________________________________ 
 

1. Pendahuluan 
 

Kehamilan melibatkan berbagai perubahan fisiolo-

gis antara lain perubahan fisik, perubahan sistem 

pencernaan, sistem respirasi, sistem traktus urina-

rius, sirkulasi darah serta perubahan psikologis. 

Wanita selama kehamilannya memerlukan waktu 

untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan 

yang terjadi dalam dirinya. Perubahan-perubahan 

yang terjadi selama kehamilan umumnya menim-

bulkan ketidaknyamanan dan kekhawatiran bagi 

sebagian besar ibu hamil. Mual (nausea) dan mun-

tah (emesis gravidarum) adalah gejala yang wajar 

dan sering terjadi pada kehamilan trimester- I.  

Mual biasanya terjadi pada pagi hari atau disebut 

juga morning sickness tetapi dapat pula timbul se-

tiap saat pada malam hari. Berdasarkan penelitian, 

60%-80% dari wanita yang pertama kali mengan-

dung (primigravida) dan 40%-60% dari wanita 

yang sudah pernah mengandung (multigravida) 

mengaku mengalami masalah mual muntah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan ibu hamil tentang emesis 

gravidarum di BPM Rozanna Kabupaten Bireuen. 

2. Landasan Teori 

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek me-

ngandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek 

negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan 

sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan 

objek yang diketahui, maka akan menimbulkan 

sikap makin positif terhadap objek tertentu.  

Menurut teori WHO (World Health Organization) 

yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu 

bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 

sendiri. 
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Emesis Gravidarum merupakan keluhan umum 

yang dirasakan pada kehamilan muda berupa 

mual-mual dan muntah, walaupun tidak semua 

wanita mengalaminya. Pada setiap perempuan 

kasusnya berbeda-beda, ada yang sangat parah 

seperti siksaan, ada yang tidak terlalu sering, 

bahkan sekitar 20% sampai 30% wanita hamil 

tidak mengalaminya. 

Mual - mual yang bila parah akan mengakibatkan 

muntah, sangat mengganggu aktifitas meskipun 

ada yang mengaku merasa lebih baik setelah 

muntah. Namun, jika mual dan muntah tersebut 

dialami sangat parah maka dikhawatirkan akan 

terjadi dehidrasi (terdeteksi aseton dalam tes urin). 

3. Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif  untuk menggambarkan pengetahuan ibu 

hamil tentang emesis gravidarum di BPM Rozanna 

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

hamil yang datang mengunjungi BPM Rozanna 

yang berjumlah rata-rata 50 orang setiap bulannya. 

Peneliti mengambil sampel dengan cara accidental 

sampling yakni siapa saja yang ditemui berdasar-

kan ibu hamil yang kebetulan datang mengunjugi 

BPM Rozanna, pada saat peneliti membuat 

penelitian dengan kriteria sampel : bisa baca tulis, 

bersedia menjadi responden, pernah mengalami 

mual dan muntah selama hamil. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner seputar pengetahuan 

ibu hamil tentang emesis gravidarum. 

4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Responden yang diteliti mayoritas berpendidikan 

SMA, berjumlah 16 orang (48,5%), dan umumnya 

berusia diatas 20 tahun (60,6%), yang mayoritas 

pekerjaannya sebagai Ibu Rumah Tangga berjum-

lah (63,6%) dan modus ibu yang hamil pertama 

berjumlah 39,4%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu hamil tentang emesis gravidarum berada pada 

kategori baik yang berjumlah 16 orang (48,5%), 

kategori cukup 11 orang (30,3%) dan 6 orang 

(18,2%) berpengetahuan kurang tentang emesis 

gravidarum. Hal ini menunjukkan bahwa pengeta-

huan ibu hamil tentang emesis gravidarum sudah 

baik. 

Pembahasan  

Notoatmodjo (2003), menjelaskan bahwa pengeta-

huan itu sendiri merupakan hasil tahu seseorang 

yang terjadi setelah orang itu mengadakan peng-

inderaan terhadap suatu objek tertentu. Emesis 

gravidarum merupakan keluhan umum yang dira-

sakan pada hamil muda berupa keluhan mual dan 

muntah yang umumnya terjadi pada pagi hari 

(Triexs, 2010). Emesis gravidarum dikenal juga 

dengan istilah morning sickness, karena biasanya 

terjadi pada pagi hari, meski begitu ada juga 

sebagian wanita mengalaminya pada siang ataupun 

pada malam hari (Muhimah, 2010). 

Pada hasil penelitian didapatkan bahwa hanya 16 

orang (48,5%) dari 33 ibu hamil yang telah menja-

di responden dalam penelitian ini yang memiliki 

pengetahuan baik tentang emesis gravidarum. Hal 

ini dapat disebabkan karena mayoritas pendidikan 

responden masih rendah, yakni umumnya lulusan 

SMA, sehingga mempengaruhi cara berpikirnya 

karena semakin tinggi tingkat pengetahuan sese-

orang akan semakin mempengaruhi cara seseorang 

memandang dan memahami serta menanggapi 

suatu masalah. Sedangkan, sebagian responden 

sudah mempunyai pengalaman dalam hal mual 

muntah dari kehamilan sebelumnya. 

Selain pendidikan yang minim, mayoritas peker-

jaan responden adalah sebagai Ibu Rumah Tangga. 

Hal ini pun dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang karena berhubungan dengan lingkungan. 

Adanya perbedaan definisi informasi dikarenakan 

pada hakikatnya informasi tidak dapat diuraikan, 

sedangkan informasi yang dijumpai dalam kehi-

dupan sehari-hari diperoleh dari observasi terha-

dap dunia sekitar kita serta diteruskan melalui 

komunikasi (Meiliono, 2007). 

Usia dan pengalaman pun memegang peran pen-

ting dalam menentukan baik atau kurangnya 

pengetahuan seseorang. Dalam penelitian ini di-

dapatkan usia ibu hamil didominasi pada usia lebih 

dari 20 tahun sebanyak 60,6%, sedangkan dari segi 

pengalaman mayoritas ibu primigravida berjumlah 

13 orang, dari 33 responden. Hal tersebut berhubu-

ngan dengan pengalaman dan pengetahuan ibu 

hamil dalam menangani keluhan mual muntahnya 

selama hamil.  

5. Simpulan  

Penelitian tentang gambaran pengetahuan ibu 

hamil tentang emesis gravidarum dapat disimpul-

kan bahwa secara umum pengetahuan dari 33 

responden yang terdiri dari ibu hamil yang 

bertempat di BPM Rozannadi Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen dalam kategori 

baik, dengan jumlah ibu hamil yang berpe-

ngetahuan baik sebanyak 48,5%, cukup 11 orang 

(33,3%), dan kurang 6 orang (18,2%).  
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Meskipun pengetahuan ibu hamil tentang emesis 

gravidarum mayoritas sudah baik tetapi masih 

perlu ditingkatkan lagi melalui penyuluhan/ 

pemberian informasi dan pemberian leaflet yang 

lebih jelas mengenai pengaruh emesis gravidarum 

bagi kesehatan ibu dan janin serta cara mengurangi 

dan mengatasinya oleh petugas kesehatan (bidan) 

pada ibu hamil dan keluarga pada saat kunjungan 

ANC baik BPM, atau tempat-tempat pelayanan 

kesehatan lainnya. Selanjutnya agar meningkatkan 

lagi pengetahuannya mengenai emesis gravidarum, 

baik melalui media tulis ataupun elektronik. 
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